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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengembangkan bahan ajar buku pengayaan 

pada materi mitigasi bencana dan (2) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

pada ranah kognitif. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian pengembangan 

(research and development) dengan model pengembangan ADDIE. Desain penelitian  

menggunakan One Grup Pretest-Postest dengan jumlah responden sebanyak 23 

siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Watukelir. Sampel pada penelitian ini 

merupakan jenis sampel jenuh yaitu menggunakan seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket, 

tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis uji paired sampleT-test. Hasil penelitian menghasilkan: (1) 

buku pengayaan adaptasi dan mitigasi bencana dengan ukuran 20 cm x 21 cm dengan 

nilai kelayakan produk dari ahli materi sebesar 4,6 dan ahli media sebesar 4,8 

sehingga rata-rata nilai kelayakan yaitu sebesar 4,7 yang termasuk ke dalam kategori 

“BAIK”. Sedangkan hasil dari evaluasi yang dilakukan oleh siswa memiliki nilai 

kelayakan sebesar 4,4 dan dari guru sebesar 4 dengan rata-rata dari kedua sebesar 4,2 

yang termasuk ke dalam kategori “BAIK”. (2) Peningkatan hasil belajar kognitif 

terlihat dari hasil rata-rata pretest yaitu 46,09 meningkat pada hasil rata-rata postest 

yaitu 86,52. Hasil ini didukung juga dengan analisis uji T (T-test) data pretest dan 

postest yang menunjukkan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

setelah menggunakan bahan ajar buku pengayaan adaptasi dan mitigasi bencana 

dengan yang tidak menggunakan bahan ajar buku pengayaan adaptasi dan mitigasi 

bencana. 

Kata kunci: Buku Pengayaan, Hasil Belajar, Mitigasi Bencana. 

Abstract 

The purposed of this study was (1) to develop teaching materials for enrichment 

books on disaster mitigation materials and (2) to find out the improvement of student 

learning outcomes in the cognitive domain. This study was a research and 

development techniques used ADDIE model. The research design used One Group 

Pretest-Postest with 23 respondents in class XI IPS of senior high school of 

Muhammadiyah 3 Watukelir. The sample in this study is a type of saturated sample 

that uses the entire population used as a sample. Data collection methods used was 

observation, questionnaire, test and documentation. The data analysis technique used 

in this study is the paired sample T-test Test analysis technique. The results of the 
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study resulted in: (1) disaster adaptation and mitigation enrichment book with a size 

of 20 cm x 21 cm with a product worthiness of material experts of 4.6 and media 

experts of 4.8 so that the average feasibility value was 4.7 which included in the 

"GOOD" category. While the results of the evaluation conducted by students have a 

feasibility value of 4.4 and of the teacher of 4 with an average of the second of 4.2 

which falls into the "GOOD" category. (2) The increase in cognitive learning 

outcomes can be seen from the average results of the pretest, which is 46.09, an 

increase in the posttest average results, which is 86.52. This result was also 

supported by the analysis of the T test (T-test) of pretest and posttest data which 

shows a significant value of 0,000 <0.05 then Ho is rejected and Ha was accepted 

which means there was differences in student learning outcomes in the cognitive 

domain after using adaptation enrichment teaching materials and disaster mitigation 

by those who do not use teaching materials for enrichment adaptation and disaster 

mitigation books. 

Keywords: Enrichment Books, Learning Outcomes, Disaster Mitigation 

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar dari peletakan karakter dan peningkatan

kemampuan bangsa Indonesia. Pendidikan berguna dalam meningkatkan

kemajuan bangsa sehingga masyarakat memiliki kemudahan dalam menjalankan

kehidupannya. Pendidikan juga bermanfaat dalam menciptakan generasi yang

cerdas seperti yang tercantum dalan pembukaan Undang Undang Dasar 1945

bahwa salah satu tujuan negara Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan

bangsa. Pernyatan tersebut dapat diartikan bahwa pemerintah memiliki

kewajiban untuk mencerdaskan bangsa Indonesia yaitu melalui pendidikan.

Pendidikan di Indonesia  saat ini menggunakan kurikulum 2013 dimana 

keterlibatan peserta didik yang diharapkan merupakan keterlibatan yang secara 

aktif. Kurikulum 2013 sendiri menggunakan metode pembelajaran yang 

diutamakan yaitu metode scientific. Metode scientifik mengharuskan peserta 

didik berfikir secara ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir dalam 

menemukan masalah, menyelesaikan masalah, dan mengkomunikasikan 

masalah. Salah satu metode pembalajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

adalah  model pembelajaran berbasis masalah dengan metode  pengajaran 

eksperimen. Pada metode eksperimen ini, pendidik perlu menggunakan 

perangkat pembelajaran atau bahan ajar sehingga penyampain materi 

pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal. 
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Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam mengembangkan 

informasi yang diterima oleh peserta didik adalah buku pengayaan. Buku 

pengayaan merupakan buku yang mempunyai fungsi sebagai pelengkap dari 

buku teks (Kurniawan& Subyantoro, 2016: 72).  Buku pengayaan berisi materi 

tertentu yang dibahas secara mendalam agar peserta didik mendapatkan 

pengetahuan yang lebih dalam (Kurniawan& Subyantoro, 2016: 72). Pengayaan 

merupakan bagian dari proses kegiatan belajar yang diberikan kepada siswa 

apabila telah memenuhi ketuntasan kompetensinya (Liany& Raihananti, 2018: 

15). Buku pengayaan diterapkan pada peserta didik yang telah mencapai 

ketuntasan kompetensi, sedangkan untuk peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan kompetensi diterapkan remedial (Liany& Raihananti, 2018: 15). 

Keberadaan buku pengayaan diperlukan untuk mengubah perilaku peserta didik 

terhadap lingkungan dan diri sendiri serta membentuk karakter peserta didik 

(Cahyani, 2014: 2). 

Materi mitigasi dan adaptasi bencana pada kurikulum 2013 disampaikan di 

kelas XI. Materi ini disampaikan guna mencapai kompetensi dasar 3.7 yaitu 

menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan 

lokal, daan pemanfaatan teknologi modern. Penyampaian materi yang tepat 

untuk memenuhi kompetensi dasar ini yaitu dengan menggunakan metode 

eksperimen sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui tetapi juga 

memahami serta mampu menerapkannya dalam kehidupan secara nyata. 

SMA Muhammadiyah 3 Watukelir merupakan salah sekolah menengah atas 

yang berada di kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Lokasi sekolah berada 

di antara pemukiman dengan daerah sekitar yang berupa lereng. Lokasi sekolah 

lebih rendah dibandingkan dengan pemukiman penduduk disekitanya. Kondisi 

lokasi sekolah berada pada lokasi yang rawan bencana. Bencana yang dapat 

terjadi di lokasi sekolah diantaranya yaitu banjir, angin topan dan tanah longsor. 

Melalui pembelajaran di kelas menggunakan bahan ajar yang sesuai, diharapkan 

siswa mampu menghindari bertambahnya jumlah korban saat terjadi bencana. 

Kabupaten Sukoharjo merupakan kabupaten yang berada disebelah selatan 

Provinsi Jawa Tengah, dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Gunung 
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Kidul provinsi DI Yogyakarta. Berdasarkan data BNPB selama tahun 2017-

2018, Kabupaten Sukoharjo mengalami kejadian bencana sebanyak sembilan 

kejadian bencana, diantaranya yaitu banjir sebanyak empat kejadian, tanah 

longsor satu kejadian, puting beliung dua kejadian, dan kekeringan dua kejadian. 

Kejadian bencana tersebut juga berdampak ke fasilitas pendidikan, dimana 

kejadian puting beliung menyebabkan kerusakan salah satu sekolah. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengembangan buku 

pengayaan adaptasi dan mitigasi bencana  sebagai bahan ajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa aspek kognitif kelas XI SMA Muhammadiyah 

3 Watukelir. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan model

pengembangan berdasarkan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design,

Development, Implementation, dan Evaluation. Langkah yang dilakukan yaitu

melakukan analisis kebutuhan guru dan siswa, kemudian melakukan

perancangan buku pengayaan dan selanjutnya pembuatan buku pengayaan.

Langkah selajutnya melakukan uji coba buku pengayaan ke sekolah dan terakhir

mengevaluasi buku pengayaan (Sari, 2017: 93). Objek dari penelitian dan

pengembangan ini yaitu buku pengayaan pada maeri mitigasi bencana dalam

mata pelajaran geografi. Subjek penelitian ini adalah kelas XI IPS di SMA

Muhammadiyah 3 Watukelir. Bahan ajar yang digunakan berisi materi jenis dan

karakteristik bencana, siklus penanggulangan bencana, persebaran wilayah

rawan bencana alam di Indonesia, lembaga-lembaga yang berperan dalam

penanggulangan bencana alam di Indonesia, dan partisipasi masyarakat dalam

mitigasi bencana alam di Indonesia.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan one 

grup pretest-posttest design yang membandingan hasil pretest dan posttest. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner atau angket. Uji 

prasyarat analisis data menggunakan uji validitas dengan metode Product 

Moment Corelation dan uji reliabilitas menggunakan metode Alpha 
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Cronbacch’s. Teknik analisis data hasil eksperimen akan dilakukan uji 

normalitas dan uji T (T-Test). Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 

data yang berdistribusi normal atau tidak.  Sedangkan uji T (T-test) digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengembangan Produk 

Langkah awal dari pengembangan produk yaitu melakukan uji kebutuhan 

menggunakan angket uji kebutuhan ke guru dan siswa, kemudian dilakukan 

analisis. Berdasarkan hasil uji kebutuhan, terdapat beberapa kriteria bahan ajar 

buku pengayaan yang dikembangkan. Materi mitigasi bencana perlu dilakukan 

pengembangan, meskipun sekolah telah memiliki buku pendamping lain, buku 

juga berisi materi yang disesuaikan dengan kurikulum 2013. Penyajian buku 

perlu diberikan banyak gambar dan memuat peta rawan bencana. Bahan ajar 

menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan dan 

mudah dimengerti, serta sesuai dengan gaya bahasa usia pembaca. Bahan ajar 

yang diinginkan juga memiliki kuis yang menarik dan dicetak berwarna. Judul 

buku “Adaptasi dan Mitigasi Bencana” dengan cover yang berwarna.Selanjutnya 

setelah didapatkan kriteria bahan ajar buku pengayaan yang diinginkan, 

dilakukan perancangan produk, serta membuat rancangan proses pembelajaran. 

Selanjutnya setelah bahan ajar selesai dikembangkan, kemudian dilakukan 

penilaian produk oleh ahli materi serta ahli media. Penilaian produk oleh ahli 

materi dan ahli media menggunakan angket yang berisi 15 pertanyaan pada 3 

aspek penilaian. 
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Hasil Penilaian Produk

Gambar 1. Grafik Hasil Penilaian oleh Ahli Materi dan Ahli media 

(Sumber: Peneliti, 2019) 
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Berdasarkan gambar 1 grafik penilaian produk oleh ahli materi dan ahli media 

mendapatkan nilai rata-rata 4,7 dan termasuk dalam kategori “BAIK”. 

Berdasarkan penilaian tersebut, maka produk yang telah dibuat memenuhi syarat 

dan dinyatakan siap untuk digunakan dalam penelitian ke sekolah. 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah menggunakan bahan 

ajar buku pengayaan hasil pengembangan, dilakukan evaluasi oleh beberapa 

siswa kelas XI IPS dan guru mata geografi SMA Muhammadiyah 3 Watukelir. 

Hasil penilaian produk oleh guru mata pelajaran geografi memiliki nilai sebesar 

4 dan siswa memberikan nilai 4,4, sehingga rata-rata dari keduanya yaitu 4,2. 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata tersebut, produk hasil pengembangan ini 

termasuk ke dalam kategori “BAIK”. 

Gambar 2. Grafik Hasil Penilaian oleh Guru dan Siswa 

(Sumber: Peneliti, 2019) 

3.2 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Analisis hasil belajar siswa menggunakan instrumen soal pilihan ganda 

berjumlah 20 soal valid. Soal yang valid merupakan soal yang awalnya 

berjumlah 40 soal kemudian dilakukan validitas soal sehingga didapatkan 23 

soal valid dan hanya 20 soal valid yang digunakan untukpretest dan posttest 

dalam penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas soal menggunakan Cornboach’s 

Alpha> rtabel yaitu 0,979 > 0,413, sehingga butir soal tersebut dinyatakan 

reliabel atau layak digunakan. 
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Tabel 1. Hasil Reliabilitas Soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.979 23 

(Sumber: Peneliti, 2019) 

Kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan strategi belajar everybody 

is a teacher here di kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Watukelir dengan 

produk bahan ajar hasil pengembangan yang telah divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, terlebih 

dahulu dilakukan pretest menggunakan instrumen soal yang valid. Begitu 

juga setelah kegiatan pembelajaran dilakukan posttest untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil pretestdan posttestyang telah dilakukan kemudian dilakukan 

analisis. Nilai pretest memiliki nilai rata-rata 46,09 sedangkan rata-rata nilai 

posttet yaitu 86,52. Hasil pretest dan posttest tersebut juga dianalisis untuk 

mengetahui distribusi data penelitian menggunakan uji normalitas. Hasil uji 

normalitas dari data pretest memiliki nilai signifikan 0,646 > 0,05 dan 

posttest memiliki nilai signifikan 0,813, maka data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Rata-rata Nilai Siswa 

Paired Samples Statistics 

Mean siswa Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 46.09 23 9.529 1.987 

posttest 86,52 23 7.216 1.505 

(Sumber: Peneliti, 2019) 

Selanjutnya dilakukan uji T atau uji hipotesis untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dari dua sampel yaitu pretest dan posttest. Hasil uji T 

menunjukkan nilai signifikan 0,000  sehingga < 0,05. Hal ini dapat diambil 

keputusan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terjadi peningkatan 

hasil belajar pada materi mitigasi bencana di SMA Muhammadiyah 3 
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Watukelir setelah adanya penelitian dan pengembangan bahan ajar buku 

pengayaan Adaptasi dan Mitigasi Bencana. 

Tabel 3. Hasil Uji T 

(Sumber: Peneliti, 2019) 

3.3 Spesifikasi Produk 

Produk penelitian yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu buku pengayaan 

“Adaptasi dan Mitigasi Bencana” yang di dalamnya terdapat uraian materi, 

kegiatan siswa, rangkuman materi, evaluasi, dan daftar pustaka. Buku 

pengayaan berisi materi jenis dan karakteristik bencana, siklus penanggulangan 

bencana, persebaran wilayah rawan bencana di Indonesia, lembaga-lembaga 

yang berperan dalam penanggulangan bencana alam, dan partisipasi 

masyarakat dalam mitigasi bencana. 

Tabel 4 Spesifikasi Produk 

No Gambar Keterangan 

1 Cover depan dan belakang 

dari buku pengayaan. 

2 Uraian materi berisi 

pembahasan materi. 

Paired Samples Test 

T Df Sig. (2-tailed) 

Pair 1pretest - postest -31.309 22 .000 
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No Gambar Keterangan 

3 Kegiatan siswa merupakan 

bagian yang dapat digunakan 

siswa untuk menerapkan 

materi belajar. 

4 Rangkuman merupakan 

pokok materi pembahasan 

dalam setiap bab. 

5 Evaluasi digunakan sebagai 

tolak ukur pemahaman siswa. 

4. PENUTUP

Berdasarkan analisis data penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

4.1 Pengembangan buku pengayan Adaptasi dan Mitigasi Bencana dikembangkan 

menggunakan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Analisis uji kebutuhan menghasilkan kriteria 

bahan ajar buku pengayan yang dibutuhkan di SMA Muhammadiyah 3 

Watukelir. Validasi buku pengayaan hasil pengembangan dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli media. Setelah buku tervalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 

dilakukan implementasi buku ke sekolah dan evaluasi oleh siswa kelas XI IPS 

dan guru mata pelajaran geografi SMA Muhammadiyah 3 Watukelir.Hasil 

pengembangan buku pengayaan dinilai oleh ahli materi dan ahli media dan 

memiliki nilai rata-rata dari kedua ahli sebesar 4,7 termasuk dalam kategori 

“BAIK”. Hasil evaluasi buku pengayaan oleh siswa dan guru memiliki nilai rata-

rata sebesar 4,2 dan termasuk dalam kategori “BAIK”.  

4.2 Peningkatan hasil belajar pada aspek kognitifsiswa diketahui dari soal pretest 

dan posttest yang berjumlah 20 butir soal pilihan ganda. Hasil perhitungan 
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menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 46.09 dan rata-rata posttest sebesar 

86,52. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengujian T-Test yang 

menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05, sehingga keputusan 

yang dapat diambil bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya buku pengayaan 

Adaptasi dan Mitigasi Bencana dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

IPS SMA Muhammadiyah 3 Watukelir. 
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